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Abstract 
The background of this study were unsatisfying achievement of students and boring method. 
The purposes of this study were to determine whether there was a significant difference of 
achievement of students  taught using pictorial card assisted cooperative learning model and 
cooperatif learning model, to determine effect size of  pictorial card assisted cooperatif 
learning model. The form of this study was quasi-experimental research with nonequivalent 
control group design. From three of XI classes of SMAN 9 Pontianak, two sample were 
selected. According to cluster random sampling technique XI MIA 2 was selected as 
experimental class and XI MIA 1 was selected as control class. Achievment test, instrument 
quideline, and observation sheet were used to collect data. According to U-Mann Whitney 
test, probability of significant value was 0,006 which meant there was a significant difference 
of concept understanding between students who taught using pictorial card assisted 
cooperative learning model and cooperative learning model. According to calculation using 
glass formula, the effect size of pictorial card assisted cooperative learning model towards 
concept understanding was 0,71 which categorized as medium.. 
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PENDAHULUAN 
       Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
pada pasal 19, ayat 1 mengamanatkan bahwa 
proses pembelajaran pada satuan pendidikan di 
selenggarakan secara aktif, menyenangkan, 
menantang, dan memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif.  Peran guru dalam 
proses belajar mengajar yaitu guru harus aktif 
dalam memantau kegiatan belajar siswa, 
memberi umpan balik, mempertanyakan 
gagasan siswa,  guru harus pandai membuat 
pembelajaran yang menyenangkan sehingga 
materi yang diajarkan mudah dipahami siswa, 
menggunakan metode pembelajaran yang dapat 
menarik perhatian siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar, serta menggunakan 
media pembelajaran yang sesuai dengan materi 
untuk menarik perhatian siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar (Muslim, 
2001). 
       Berdasarkan hasil observasi di kelas XI 
IPA 2 SMA Negeri 9 Pontianak terlihat bahwa 
proses pembelajaran pada materi 
kesetimbangan menunjukkan guru kimia masih 
menggunakan metode ceramah sehingga siswa 
hanya mendengarkan dan menyimak saja apa 
yang disampaikan oleh guru. Kebanyakan 
siswa terlihat pasif  dan hanya 2-5 siswa yang 
aktif bertanya mengenai materi yang telah guru 
sampaikan, sedangkan siswa lain hanya diam 
saja. Pada saat guru memberikan soal latihan, 
siswa masih bingung untuk menyelesaikan soal 
latihan tersebut, padahal soal yang diberikan 
guru hampir sama dengan contoh soal yang 
sudah dijelaskan. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa belum sepenuhnya memahami konsep 
materi yang sudah  diajarkan. Persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa pada materi 
kesetimbangan kimia dapat dilihat pada Tabel 
1. 
Tabel. 1 Persentase Tingkat Ketuntasan 
Ulangan Semester Ganjil 2016/2017 
Kelas Rata-rata Persentase 
ketuntasan (%) 
XI IPA 1 62,45 12,5 
XI IPA 2 46,58 2,5 
XI IPA 3 32,33 0 
Rata-rata 47,12 5 
 
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa 
persentase ketuntasan siswa masih sangat 
rendah, bahkan ada kelas yang tidak tuntas 
sama sekali. Persentase ketuntasan tersebut 
membuktikan bahwa model pembelajaran dan 
media yang digunakan guru kurang membantu 
pemahaman siswa terhadap materi. Persentase 
soal tentang materi kesetimbangan kimia 
sebesar 42% atau sebanyak 17 soal dari 40 soal 
ulangan kimia pada semester ganjil tahun 
ajaran 2016/2017. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
wakil kepala kurikulum bahwa pada tahun 
ajaran 2017/2018 sekolah SMA Negeri 9 
Pontianak sudah memberlakukan kurikulum 
2013 pada kelas X dan XI, oleh karena itu mata 
pelajaran kelas XI juga ikut berubah. Salah 
satu materi di kelas XI yang pemahaman 
konsep  siswa rendah adalah materi minyak 
bumi. Persentase ketuntasan hasil belajar 
ulangan harian minyak bumi kelas X tahun 
ajaran 2015/2016 pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Persentase Tingkat Ketuntasan 
Ulangan Harian Materi Minyak Bumi 
Kelas Rata-rata Persentase 
ketuntasan (%) 
XA 73,5 57,5 
XB 70,28 47,5 
XC 68,95 62,5 
Rata-rata 70,91 55,83 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat 
bahwa persentase ketuntasan siswa pada materi 
minyak bumi masih sangat rendah. Hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara siswa kelas 
XI IPA SMA Negeri 9 Pontianak pada tanggal 
26 Januari 2017 bahwa pembelajaran kimia 
termasuk salah satu mata pelajaran yang sulit, 
apalagi materi yang sifatnya teori membuat 
mereka sulit memahami. Metode yang guru 
gunakan untuk mengajar umumnya 
menggunakan model ceramah, sehingga 
membuat siswa bosan dan mengantuk. Guru  
dalam menyampaikan materi juga terlalu cepat 
dan sering menggunakan bahasa yang sulit 
dipahami oleh siswa, terutama saat 
menyampaikan materi konsep yang sifatnya 
abstrak. Siswa juga takut bertanya karena tidak 
memiliki keberanian untuk bertanya langsung  
kepada guru tentang materi yang belum mereka 
pahami. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu guru mata pelajaran kimia kelas XI 
MIA di SMA Negeri 9 Pontianak pada tanggal 
5 Januari 2017 terungkap, bahwa masih banyak 
siswa yang tidak memahami konsep materi 
kimia, hal ini dapat diketahui dari hasil ulangan 
harian dan umum siswa yang hampir setiap 
siswa belum mencapai Kriteri Ketuntasan 
Minimum (KKM) yaitu 75. Pada saat proses 
pembelajaran siswa cenderung pasif, terutama 
siswa yang memiliki kemampuan rendah. 
Model pembelajaran yang sering digunakan 
guru yaitu model ceramah, hal ini guru lebih 
mudah melakukan dan tidak membuang-buang 
waktu sehingga materi satu semester bisa 
tercapai. Evaluasi yang guru lakukan saat 
proses pembelajaran yaitu latihan soal yang 
ada di buku paket pegangan siswa. Media yang 
sering digunakan guru yaitu powerpoint dan 
buku pegangan siswa, hal ini membuat siswa 
cepat merasa bosan karena media yang 
digunakan guru tidak menarik sehingga minat 
belajar juga menurun dan berakibat pada 
pemahaman siswa terhadap materi juga 
menurun. 
Guru harus mampu menentukan model 
pembelajaran yang dapat membantu siswa 
aktif, tidak takut dalam mengemukakan 
pendapat dan membuat pembelajaran yang 
menyenangkan. Pada konsteks PAIKEM 
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif 
dan Menyenangkan) inilah, cooperative 
learning lahir sebagai solusi praktis yang layak 
dikaji dan diimplementasikan (Jamal, 2016). 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 
akan memberi peluang kepada siswa agar 
mengemukakan pendapat mereka tanpa merasa 
malu dan takut salah. Pembelajaran kooperatif 
bertujuan agar pesera didik dapat belajar secara 
berkelompok bersama teman-temannya dengan 
cara saling menghargai pendapat dan 
memberikan kesempatan kepada orang lain 
untuk mengemukakan gagasannya. 
Selain model mengajar, media 
pembelajaran juga penting dalam upaya 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi yang disampaikan. Media pembelajaran 
juga dapat membantu siswa meningkatkan 
pemahaman, menyajikan data dengan menarik, 
dan terpercaya, memudahkan menafsirkan 
data, dan memadatkan informasi (Arsyad, 
2016). Media yang dapat digunakan pada 
materi minyak bumi yaitu kartu bergambar, hal 
ini disebabkan karena kartu bergambar dapat 
membantu siswa memahami materi yang 
sifatnya teori dan dapat membuat pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan sehingga siswa 
tidak merasa bosan.  
Keunggulan kartu bergambar adalah dapat 
mengubah kebiasaan belajar dari teacher 
centered menjadi student activity, 
mengefektifkan proses cooperatif learning, dan 
dapat mengatasi batasan ruang dan waktu 
karena tidak semua benda, objek, atau 
peristiwa dapat dibawa ke kelas dan tidak 
selalu siswa dapat dibawa ke objek atau 
peristiwa tersebut. Kartu bergambar digunakan 
untuk pertandingan antar kelompok sehingga 
proses pembelajaran lebih menyenangkan yang 
akan membuat siswa tidak merasa tertekan dan 
bosan saat proses pembelajaran. Hal ini akan 
membawa siswa secara tidak langsung akan 
menyenangi materi yang diajarkan. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran 
kooperatif berbantuan kartu bergambar 
memberikan dampak yang positif kepada 
siswa. Pada penelitian Tri Handayani (2015), 
menunjukkan bahwa ada perbedaan 
pemahaman konsep siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang dianalisis 
menggunakan uji gain yaitu 0,72 pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,67. 
Selanjutnya penelitian Winda Astuti (2012), 
menunjukkan bahwa penggunaan kartu  
bergambar memberikan pengaruh sebesar 
42,65% terhadap hasil belajar siswa pada 
materi jamur di kelas X SMA Negeri 1 
Ketapang. Berdasarkan permasalahan serta 
fakta-fakta yang telah dikemukakan, perlu 
dilakukan penelitian dengan memilih judul 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Berbantuan Kartu Bergambar Terhadap 
Pemahaman Konsep Siswa pada Materi 
Minyak Bumi Kelas XI MIA SMAN 9 
Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
       Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu dengan rancangan penelitian 
yang digunakan adalah Nonequivalent Control 
Group Design. Populasi dalam penelitian 
adalah kelas XI MIA 1, XI MIA 2, dan XI 
MIA 3 SMA Negeri 9 Pontianak. 
Berdasarkan uji homogenitas dengan 
menggunakan uji Levene terhadap nilai 
ulangan umum semester ganjil tahun 
2016/2017, diperoleh hasil bahwa data 
berdistribusi homogen. Hal ni menunjukkan 
bahwa kemampuan ketiga kelas dianggap 
sama. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah  random sampling yang 
dilakukan dengan cara diundi, sehingga 
terpilihlah kelas XI MIA 1 sebagai kelas 
kontrol dan kelas XI MIA 2 sebagai kelas 
eksperimen.  
Teknik pengumpulan data adalah teknik 
pengukuran berupa tes tertulis (pretest dan 
posttest) berbentuk uraian, teknik observasi 
berupa observasi langsung yaitu menggunakan 
lembar observasi dan teknik komunikasi 
langsung berupa wawancara semi terstruktur. 
Instrumen penelitian berupa 7 soal pemahaman 
konsep yang divalidasi oleh satu orang dosen 
Pendidikan Kima FKIP Untan dan satu orang 
guru SMA Negeri 9 Pontianak dengan hasil 
validasi instrumen adalah valid. Uji coba soal 
dilakukan pada siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 5 Pontianak yang memperoleh tingkat 
reliabilitas soal tergolong tinggi dengan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,62. Prosedur 
dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 
1) Tahap persiapan, 2) Tahap pelaksanaan, 3) 
Tahap penyusunan laporan akhir. 
Tahap Persiapan 
       Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: 1) melakukan 
prariset di SMA Negeri 9 Pontianak berupa 
pengumpulan data observasi dan wawancara 
dengan guru dan siswa, 2) dentifikasi masalah 
penelitian yang di dapat dari hasil pra-reset, 3) 
merumuskan masalah, 4) membuat perangkat 
pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) , 5) lembar keja siswa 
(LKS) dan kartu bergambar kimia, 6) membuat 
instrumen penelitian berupa soal pretest dan 
soal posttest, 7) melakukan validasi terhadap 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian pada satu orang dosen  kimia FKIP 
UNTAN dan satu orang guru kimia SMA 
Negeri 9 Pontianak, 8) merivisi  intrumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi, 9) 
melakukan uji coba tes pemahaman konsep, 
10) menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui tingkat reabilitas tes. 
Tahap Pelaksanaan 
       Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan, yaitu: 1) mengadakan 
pretest materi minyak bumi pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, 2) memberikan 
perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif berbantuan kartu 
bergambar pada kelas eksperimen dan model 
pembelajaran kooperatif pada kelas kontrol, 3) 
mengadakan posttest materi minyak bumi pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir, yaitu melakukan analisis data dan 
pengolahan data hasil penelitian. Analisis dan 
pengolahan data menggunakan uji startistik U-
Mann Whitney, menarik kesimpulan sebagai 
jawaban dari rumusan masalah dan menyusun 
laporan.  
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
 
Hasil  Penelitian 
       Nilai prestest dan posttest yang diperoleh 
siswa kelas kontrol dan eksperimen dapat 
dilihat pada Tabel 3.
 
Tabel. 3 Hasil Pretest  dan Posttest Kelas Kontrol (n = 37) dan Kelas Eksperimen  
(n = 34) pada Materi Minyak Bumi 
 Pretest  Posttest 
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 
Nilai Tertinggi 63,6 64 86,5 91 
Nilai Terendah 13,6 9 22,7 50 
Rata-Rata Nilai + SD 36,4 + 16,2 43,0 + 13,8 53,7 + 19,5 67,5 + 12,5 
Presentase Ketuntasan 0% 0% 10,81% 32,35% 
 
Hasil nilai pretest yang dihasilkan kelas 
kontrol dan kelas eksperimen tidak terdapat 
siswa yang tuntas sedangkan untuk hasil nilai 
posttest yang diperoleh siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen memperlihatkan adanya  
perbedaan. 
Pengolahan Data Kelas Kontrol dan Kelas  
Eksperimen 
Perbedaaan kemampuan awal siswa dapat 
diketahui melalui uji statistik terhadap skor 
pretest. Uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov-smirnov terhadap skor pretest 
diperoleh nilai Sig. 0,0028 (<0,05) pada kelas 
kontrol dan diperoleh nilai Sig. 0,001 (<0,05) 
pada kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan 
bahwa distribusi nilai pretest pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen tidak 
berdistribusi normal. Dengan demikian, uji 
perbedaan kemampuan awal siswa dilakukan 
dengan menggunakan uji statistik 
nonparametrik uji U-Mann Whitney. Hasil uji 
U-Mann Whitney diperoleh Asymp Sig. (2-
tailed) dengan memberikan nilai sebesar 0,120 
>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan kemampuan awal siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Dengan tidak terdapatnya perbedaan 
kemampuan awal antara siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen, analisis selanjutnya 
dilakukan hanya pada nilai posttest. Uji  
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
smirnov terhadap nilai posttest siswa diperoleh 
nilai Sig. 0,038 <0,05 untuk kelas kontrol dan 
nilai Sig. 0,010 <0,05 untuk kelas eksperimen. 
Hal ini menyatakan distribusi nilai tes akhir 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak 
berdistribusi normal. Pengolahan data 
berikutnya menggunakan uji statistik 
nonparametrik U-Mann Whitney. Hasil uji U-
Mann Whitney diperoleh nilai Asymp Sig. 
0,006 <0,05. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat 
 perbedaan pemahaman konsep antara siswa 
kelas kontrol dengan kelas eksperimen. 
 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Berbantuan Kartu Bergambar terhadap 
Pemahaman Konsep 
Hasil perhitungan effect size terhadap 
nilai posttest siswa pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen diperoleh nilai sebesar 0,71 
yang menunjukkan kategori sedang  (Glass G. 
V dalam Sutrisno, 2011). Berdasarkan 
barometer effect size dari John Hattie rentang 
nilai 0,71 menyatakan bahwa model 
pembelajaran kooperatif berbantuan kartu 
bergambar berpengaruh terhadap pemahaman 
konsep siswa kelas XI MIA SMA Negeri 9 
Pontianak. 
 
Pencapaian Indikator Pemahaman Konsep 
       Persentase pada tiap indikator pemahaman 
konsep siswa dapat dilihat pada Diagram 1.
Diagram 1. Persentase Skor Siswa Setiap Indikator Soal 
 
Indikator pertama adalah menjelaskan 
proses pembentukan minyak bumi. Pada kedua 
kelas sudah mencapai persentase ketuntasan 
100% sehingga dapat dikatakan bahwa kedua 
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kelas sudah sangat terampil menjelaskan proses 
pembentukan minyak bumi.  
Indikator kedua adalah menjelaskan 
komponen-kompone utama penyusun minyak 
bumi. Pada kelas eksperimen ketuntasan siswa 
lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. 
Jumlah kedua kelas yang memperoleh skor 
maksimal yaitu 6, kelas eksperimen terdapat 21 
siswa sedangkan kelas kontrol hanya 15 siswa. 
Sebagian kecil siswa pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen mengatakan bahwa siswa 
tidak mengerti bagian dari komponen-
komponen hidrokarbon yang terkandung dalam 
minyak bumi. 
Ketuntasan indikator ketiga adalah 
menafsirkan diagram penyulingan bertingkat 
untuk menjelaskan daar teknik pemisahan 
fraksi-fraksi minyak bumi. Pada indikator 3 
menunjukkan ketuntasan paling rendah dari 
pada indikator yang lain yaitu 11% untuk kelas 
kontrol dan 15% untuk kelas eksperimen. Hal 
ini dikarenakan baik siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen mengalami kesulitan dalam 
menafsirkan diagram penyulingan minyak 
bumi.  
Ketuntasan indikator keempat adalah 
menyebutkan kegunaan minyak bumi. 
Ketuntasan siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah siswa yang mampu 
memperoleh skor maksimal pada indikator 
empat yaitu 3, dimana pada kelas eksperimen 
berjumlah 18 siswa sedangkan kelas kontrol 
hanya sembilan siswa. Sebagian siswa yang 
tidak benar dalam menjawab soal indikator 
empat mengatakan bahwa siswa kurang 
memahami tentang kegunaan minyak bumi 
selain untuk bahan bakar. 
Ketuntasan indikator kelima adalah 
membedakan kualitas bensin berdasarkan 
bilangan oktan. Ketuntasan siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
siswa yang memperoleh skor maksimal yaitu 3, 
dimana pada kelas eksperimen berjumlah 
sembilan siswa sedangkan kelas kontrol enam 
siswa. Sebagian siswa yang tidak benar 
menjawab mengatakan bahwa siswa kurang 
mengerti dalam menjelaskan perbedaan 
kualitas bensin dan merasa kesulitan karena 
tidak mengerti sama sekali tentang kualitas 
bensin. 
Ketuntasan indikator keenam adalah 
menjelaskan dampak pembakaran bahan bakar 
terhadap lingkungan. Ketuntasan siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 
siswa yang memperoleh skor maksimal yaitu 4, 
dimana pada kelas eksperimen berjumlah 
delapan siswa sedangkan kelas kontrol dua 
siswa. Sebagian siswa yang tidak benar 
menjawab mengatakan bahwa siswa tidak 
mengerti maksud dari pertanyaan, sehingga 
siswa tidak benar dalam menjawab pertanyaan 
mengenai dampak pembakaran bahan bakar 
terhadap lingkungan. 
Ketuntasan indikator ketujuh adalah 
menjelaskan upaya untuk mengatasi dampak 
pembakaran bahan bakar terhadap lingkungan. 
Ketuntasan siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini 
dapat dilihat dari jumlah siswa yang 
memperoleh skor maksimal yaitu 2, dimana 
pada kelas eksperimen berjumlah 24 siswa 
sedangkan kelas kontrol 19 siswa. Sebagian 
siswa yang tidak benar menjawab beralasan 
bahwa masih kurang paham tentang upaya apa 
saja yang harus dilakukan untuk mencegah 
terjadinya hujan asam. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan pengolahan data pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan 
bahwa pada kedua kelas tersebut terdapat 
perbedaan yang signifikan pemahaman konsep 
antara siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif berbantuan kartu 
bergambar dengan siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif. 
Perbedaan pemahaman konsep siswa 
disebabkan oleh model pembelajaran 
kooperatif dan media kartu bergambar, dimana 
model pembelajaran dan media ini memberikan 
pengaruh sebesar 0,71. Pengaruh ini timbul 
karena di dalam model pembelajaran 
kooperatif terdapat fase-fase proses 
pembelajaran. Setiap fase pembelajaran 
kooperatif dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 1) fase menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa, 2) fase 
menyajikan/menyampaikan materi, 3) fase 
mengorganisir siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar, 4) fase membimbing 
kelompok bekerja dan belajar, 5) fase evaluasi, 
6) fase penghargaan.  
Fase satu, kedua kelas tidak ada perbedaan 
perlakuan yaitu sebelum memulai 
pembelajaran guru mempersiapkan siswa, 
supaya mereka dapat menerima pembelajaran 
dengan tenang. Selanjutnya guru 
menyampaikan apersepsi yang berkaitan dalam 
kehidupan sehari-hari melalui pertanyaan-
pertanyaan. Berdasarkan hasil observasi pada 
kedua kelas terlihat sebagian siswa terlihat 
menjawab pertanyaan guru, namun terdapat 
beberapa siswa yang hanya mendengarkan apa 
yang guru sampaikan. 
Fase dua, kedua kelas tidak ada perbedaan 
perlakuan yaitu guru hanya menyampaikan 
submateri minyak bumi (1) proses 
pembentukan minyak bumi, (2) proses 
pengolahan minyak bumi, (3) membedakan 
kualitas bensin, (4) dampak dan upaya 
mengatasi pembakaran bahan bakar terhadap 
lingkungan dan kesehatan. Berdasarkan hasil 
observasi menunjukkan bahwa pada saat guru 
menyampaikan submateri, siswa terlihat hanya 
mendengarkan saja apa yang disampaikan oleh 
guru. 
Fase tiga, guru melakukan 
pengelompokan belajar pada kedua kelas, tidak 
ada perbedaan perlakuan untuk kelas kontrol 
dan kelas eksprimen. Berdasarkan hasil 
observasi pengelompokan yang dilakukan 
berlangsung dengan tertib, karena guru sudah 
membagi nama-nama kelompok sebelumnya 
sehingga siswa langsung menuju kelompoknya 
masing-masing. Guru mengelompokkan siswa 
menjadi 7 kelompok dimana setiap kelompok 
beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa.  
Fase empat, kedua kelas terdapat 
perbedaan dalam proses pembelajaran, dimana 
pada kelas kontrol siswa hanya melakukan 
proses diskusi menggunakan lembar kerja 
siswa, sedangkan pada kelas eksperimen selain 
siswa melakukan diskusi menggunakan lembar 
kerja siswa, kelas eksperimen juga melakukan 
pertandingan menggunakan kartu bergambar. 
berdasarkan hasil observasi antusias siswa 
kelas eksperimen dalam mengikuti proses 
pembelajan lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 
Hal ini disebabkan pada kelas eksperimen 
setelah proses diskusi menggunakan LKS, guru 
membuat pertandingan untuk seluruh 
kelompok menggunakan kartu bergambar. 
Pertandingan tersebut membuat siswa lebih 
antusias untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Antusias siswa dapat dilihat dari keseluruhan 
siswa yang ikut berdiskusi dalam mencari kartu 
jawaban dari kartu bergambar, karena setiap 
kelompok ingin menjadi kelompok yang 
terbaik.  
Fase lima, terdapat  perbedaan perlakuan 
untuk kelas kontrol dan kelas eksprimen. Pada 
kelas kontrol yaitu setiap kelompok bergantian 
melakukan presentasi dari hasil diskusi dan 
penguatan materi yang dilakukan oleh guru. 
Sedangkan kelas eksperimen evaluasi yang 
dilakukan yaitu penguatan konsep materi oleh 
guru dari hasil pertandingan menggunakan 
kartu bergambar. Berdasarkan hasil observasi 
di kelas kontrol, saat guru menjelaskan kembali 
dari hasil diskusi yang sudah siswa lakukan, 
terlihat siswa sudah mulai tidak bersemangat 
dalam mendengarkan penjelasan dari guru dan 
keadaan kelas yang sudah mulai tidak 
kondusif. Kelas eksperimen, saat guru 
melakukan proses penguatan konsep terlihat 
berbagai sikap siswa di dalam kelas seperti 
hanya memperhatikan LKS, mendengarkan 
penjelasan dan ada juga yang sibuk sendiri di 
dalam kelas.  
Fase enam, terdapat perbedaan perlakuan 
untuk kelas kontrol dan kelas eksprimen. Fase 
penghargaan di kelas kontrol yaitu setiap 
kelompok yang telah menyelesaikan 
presentasinya akan diberi tepuk tangan oleh 
guru dan teman sekelasnya. Pada kelas 
eksperimen penghargaan yang diberikan yaitu 
berupa hadiah snack bagi kelompok yang 
berhasil memenangkan pertandingan kartu 
bergambar, namun guru tidak menyampaikan 
kepada siswa bahwa yang menang akan 
diberikan hadiah. Hal ini disebabkan supaya 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 
terlihat adil dalam pemberian penghargaan. 
Berdasarkan pemaparan di atas terlihat 
bahwa selain model yang mempengaruhi 
pemahaman konsep siswa, media yang 
digunakan pada saat proses pembelajaran juga 
berpengaruh tehadap pemahaman konsep 
siswa.  Hal tersebut terlihat pada kelas 
eksprimen, dimana antusias siswa untuk belajar 
lebih tinggi dari pada kelas kontrol, karena 
pada kelas eksperimen mengunakan media 
kartu bergambar sedangkan kelas kontrol tidak 
menggunakan media kartu bergambar. 
Antusias siswa kelas eksperimen dapat dilihat 
dari sikap siswa ketika proses pertandingan 
menggunakan kartu bergambar, terlihat semua 
siswa aktif berdiskusi dalam mencari kartu 
jawaban. Antusias siswa juga ditandai dengan 
siswa yang sebelumnya tidak aktif berdiskusi 
menjadi aktif berdiskusi ketika proses 
pembelajaran mengggunakan media kartu 
bergambar.  
Hasil wawancara yang dilakukan pada 
beberapa siswa, menyatakan bahwa 
penggunaan media kartu bergambar dapat 
mempermudah siswa dalam memahami materi 
karena siswa secara tidak langsung akan 
memahami materi dari menjawab kartu 
bergambar. Pembelajaran di kelas lebih 
menarik karena media kartu bergambar dapat 
digunakan untuk pertandingan antara 
kelompok, sehingga membuat siswa 
bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran di dalam kelas. Mugiyanto 
(2007) menyatakan bahwa kartu termasuk alat 
peraga yang berfungsi untuk mempermudah 
siswa dalam pemahaman suatu konsep 
sehingga hasil prestasi bisa lebih baik, 
pembelajaran lebih menyenangkan dan lebih 
efektif.  
Keberhasilan penggunaan media kartu 
bergambar juga sejalan dengan hasil penelitian 
Muzdalifah (2015) menyimpulkan bahwa 
penggunaan media kartu bergambar efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran akuntansi. Penelitian Astuti 
(2012) juga menyimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan antara hasil belajar siswa yang 
diajar menggunakan media kartu bergambar 
dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan 
media kartu bergambar pada materi jamur. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan 
Khairunnisak (2015) yang menyatakan bahwa 
kelebihan media kartu adalah meningkatkan 
interaksi antar siswa sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dan dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa karena 
dapat dijadikan sebagai permainan yang 
menyenangkan. 
Berdasarkan hasil data analisis data dan 
proses pembelajaran yang telah dilakukan 
dapat dikatakan bahwa model pembelajan 
kooperatif yang dibantu dengan media kartu 
bergambar ternyata berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep siswa pada materi minyak 
bumi. Hal ini juga selaras dengan pendapat 
Sadiman, dkk (2008), bahwa salah satu 
kelebihan media kartu bergambar yaitu dapat 
mengefektifkan proses cooperatif learning.  
Pelaksanakan penelitian ini memiliki 
beberapa kendala seperti pada saat 
pertandingan kartu bergambar yang terlalu 
lama, akibatnya alokasi waktu yang sudah 
ditetapkan sulit dilaksanakan dengan baik dan 
kartu bergambar yang digunakan ukurannya 
masih terbilang kecil, sehingga membuat siswa 
kesulitan melihat gambar dan pertanyaan yang 
terdapat pada kartu bergambar. 
 
 
KESIMPULAN DAN DARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil peneltian dan analisis 
data tentang pengaruh model pembelajaran 
kooperatif berbantuan kartu bergambar 
terhadap pemahaman konsep siswa pada materi 
minyak bumi kelas XI MIA SMA Negeri 9 
Pontianak diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 1) terdapat perbedaan pemahaman 
konsep antara siswa yang diajar  menggunakan 
model pembelajaran kooperatif berbantuan 
kartu bergambar dan siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran kooperatif, 2) 
model pembelajaran kooperatif berbantuan 
kartu bergambar memberikan pengaruh 
terhadap pemahaman konsep siswa kelas XI 
MIA SMA Negeri 9 Pontianak sebesar 0,71 
yang tergolong sedang. 
 
Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 
diperlukan untuk penelitian yang lebih baik, 
antara lain: 1) waktu yang dibutuhkan pada 
saat pertandingan kartu bergambar masih 
kurang sehingga perlu dilakukan penambahan 
waktu 2) media kartu bergambar yang 
digunakan peneliti masih kurang efektif karena 
ukuran kartu bergambar masih terbilang kecil, 
jika digunakan untuk siswa yang berjumlah 
lebih dari 10. Sehingga diharapkan media kartu 
bergambar dibuat dengan ukuran A3 supaya 
mempermudah siswa untuk melihatnya. 
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